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ABSTRAK 

Narkoba merupakan musuh bagi semua negara, narkoba bukan hanya 

dapat membahayakan manusia tetapi juga dapat membahayakan kedaulatan suatu 

negara. Indonesia dan Filipina merupakan Negara yang sangat serius dalam 

memberantas permasalahan narkoba di negaranya. Hal ini dapat dilihat pada 

kasus-kasus penyeludupan narkoba yang terjadi baik di Indonesia maupun 

Filipina. Mengingat permasalahan narkoba tidak kunjung usai, maka Indonesia 

dan Filipina melakukan upaya kerja sama untuk menangani permasalahan narkoba 

secara bersama agar dapat mempermudah dalam penangannanya. Penelitian ini 

bertujuan untuk menjelaskan Kerja Sama Bilateral Badan Narkotika Nasional 

Republik Indonesia (BNN RI) dengan The Philippine Drug Enforcement Agency 

(PDEA) dalam Menanggulangi Penyeludupan Narkotika di Indonesia tahun 2015-

2020. Maraknya masalah narkotika yang semakin signifikan di Indonesia 

membuat BNN RI selaku lembaga negara di bidang narkotika mengupayakan 

kerja sama dengan PDEA selaku penegak hukum narkoba Filipina untuk bersama-

sama menangani masalah narkoba. Teori yang digunakan penulis dalam penelitian 

ini adalah teori kerja sama internasional dan teori kerja sama bilateral. Kemudian 

metode penelitian yang digunakan penulis adalah metode kualitatif deskriptif yang 

memiliki tujuan untuk menggambarkan fakta yang memiliki hubungan dengan 

hasil penelitian melalui kata-kata. Data yang diperoleh peneliti melalui interview 

langsung narasumber yang terlibat dalam kegiatan kerja sama antara BNN RI 

dengan PDEA dan juga dokumen pemerintah serta studi kepustakaan. Hasil dari 

penelitian ini menunjukan bagaimana peran dari BNN RI dan PDEA yang sangat 

serius dalam menangani masalah narkoba di Indonesia dengan melakukan 

sembilan program kerja sama berupa pertukaran informasi di daerah perbatasan 

yang tercantum dalam MoU. Kemudaian ditandai dengan terus dilakukannya 

upaya kerja sama dan pertemuan agar masalah narkoba dapat ditangani dengan 

mudah dan diterapkan secara bersama. 

Kata kunci: BNN RI, Kerja sama, Narkoba, PDEA. 
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ABSTRACT 

Drugs are enemies for all countries, drugs can not only harm humans but 

can also endanger the sovereignty of a country. Indonesia and the Philippines are 

countries that are very serious in eradicating drug problems in their countries. This 

can be seen in the cases of drug smuggling that occurred in both Indonesia and the 

Philippines. Given that the drug problem is not over, Indonesia and the Philippines 

are making efforts to work together to deal with the drug problem together. In 

order to make it easier to handle it. This study aims to explain the Bilateral 

Cooperation of the National Narcotics Agency of the Republic of Indonesia (BNN 

RI) with The Philippine Drug Enforcement Agency (PDEA) in Combating 

Narcotics Smuggling in Indonesia in 2015-2020. The rise of the narcotics problem 

which is increasingly significant in Indonesia has made BNN RI as a state agency 

in the field of narcotics seek cooperation with PDEA as the Philippine drug law 

enforcer to jointly deal with the drug problem. The theory used by the author in 

this study is the theory of international cooperation and the theory of bilateral 

cooperation. Then the research method used by the author is descriptive 

qualitative method which has the aim of describing facts that have a relationship 

with research results through words. Data obtained by researchers through direct 

interviews with resource persons involved in collaborative activities between 

BNN RI and PDEA as well as government documents and literature studies. The 

results of this study show how the role of BNN RI and PDEA are very serious in 

dealing with drug problems in Indonesia by carrying out nine cooperation 

programs in the form of exchanging information in border areas listed in the MoU. 

Then marked by continued efforts to cooperate and meet so that drug problems 

can be handled easily and applied together. 

Keywords: BNN RI, Cooperation, Drugs, PDEA. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Penelitian ini berupaya menjelaskan bagaimana hubungan bilateral antara 

Badan Narkotika Nasional Republik Indonesia dengan The Philippine Drug 

Enforcement Agency (PDEA) dalam menangani masalah penyeludupan narkotika 

di Indonesia. Penelitian ini menjadi menarik dikarenakan Indonesia dan Filipina 

merupakan negara tetangga dan termasuk dalam satu kawasan, dan di era modern 

saat ini kerja sama merupakan jembatan guna terciptanya perdamaian dunia. Sama 

halnya yang dilakukan oleh Indonesia dan Filipina yang menjadikan kerja sama 

sebagai sarana mempererat hubungan negara. Selain itu, penelitian ini menarik 

untuk di teliti dikarenakan masalah narkotika dinilai tak ada matinya dan yang 

paling utama yaitu masalah penyeludupan narkotika ditambah Indonesia dan 

Filipina merupakan negara yang hanya dipisahkan oleh laut yang menjadikan 

kejahatan penyeludupan akan rentan terjadi. 

Dalam studi hubungan internasional, negara merupakan aktor utama dalam 

menjalankan aktivitas di lingkungan antar negara-negara salah satunya yaitu 

dalam kegiatan kerja sama. Kerja sama antar negara atau biasa disebut dengan 

kerja sama internasional merupakan salah satu upaya suatu negara untuk mencapai 

kepentingan nasionalnya. Kerja sama internasional adalah kegiatan atau usaha 

yang dilakukan oleh suatu negara yang menyangkut aspek bilateral, regional, dan 

multilateral untuk mencapai kepentingan dan tujuan bersama (Arum, 2019). 

Melihat situasi dan keadaan dunia global saat ini, salah satu cara untuk memenuhi 

kepentingan nasional tersebut tidak ada pilihan bagi setiap negara untuk tidak 

mengembangkan dan meningkatkan kerja sama internasional.  

Kerja sama bilateral merupakan kerja sama yang dilakukan antara dua 

negara tanpa terikat oleh batas – batas geografi yang harus saling berdekatan 

(Fatma, 2013). Hal ini bertujuan agar dapat memenuhi kebutuhan masing - masing 



 

2  Universitas Sriwijaya 

negaranya dari berbagai aspek baik dibidang politik, ekonomi, budaya, hingga 

pertahanan dan keamanan. Secara konseptual, tujuan dari kerja sama ini untuk 

membangun hubungan atau kemitraan yang solid dengan lingkungan eksternalnya 

khususnya dengan negara tetangga.  

Kawasan Asia Tenggara merupakan kawasan yang cukup dinamis, seiring 

dengan berkembangnya zaman, tentu saja negara-negara yang berada di kawasan 

ini tidak hanya melakukan kerja sama di satu bidang tertentu melainkan 

menginginkan kerja sama di bidang-bidang yang lain salah satunya yaitu bidang 

narkotika baik secara bilateral, regional maupun multilateral. Hal demikian juga 

berlaku bagi Indonesia dan Filipina untuk melakukan kerja sama secara bilateral 

khusunya di bidang narkotika. Indonesia dan Filipina merupakan dua negara yang 

berada di kawasan. Kedua negara ini juga sering tergabung ke dalam organisasi 

yang sama, salah satunya yaitu Association of Southeast Asian Nations (ASEAN) 

yang dimana Indonesia dan Filipina merupakan dua dari lima negara pendiri 

ASEAN. Kedua negara ini memiliki peranan penting dalam menjalankan tugas 

dan tanggung jawab demi kemajuan negara di kawasan. Oleh karena itu, kedua 

negara ini terus melakukan upaya kerja sama baik secara bilateral maupun 

multilateral dengan negara-negara di kawasan hingga di luar kawasan. 

Filipina merupakan negara kepulauan yang mempunyai sedikit wilayah 

daratan. Oleh karena itu, akses keluar masuk Filipina di dominasi oleh jalur 

maritim karena tidak adanya perbatasan jalur darat dengan negara lain. Hal ini 

sarupa dengan Indonesia yang memiliki tantangan dengan walayah perbatasan 

khususnya di jalur laut yang sering digunakan sebagai gerbang kejahatan 

transnasional. 

Sebagai negara kepulauan, Indonesia dan Filipina memiliki letak yang 

strategis di dalam aktivitas perdagangan internasional sehingga tidak menutup 

kemungkinan kedua negara ini menjadi target kejahatan transnasional obat-obatan 

terlarang yaitu narkotika. Sejak 1990an narkoba sudah mengkhawatirkan di 

Indonesia melihat data dari United Office on Drugs and Crime yang mengatakan 

penggunaan narkotika di mengalami peningkatan. Penyeludupan narkoba sudah 

menjadi ancaman khususnya di Indonesia karena keberadaan sindikat narkotika 



 

3  Universitas Sriwijaya 

yang berada di The Golden Triangle yang meliputi negara Thailand, Laos, dan 

Myanmar. 

Gambar 1.1 Jalur Segitiga Emas Narkoba 

 

Sumber: Edi Wahyono, 2018, Indonesia dan Segitiga Emas Narkoba,  

5 maret 

Narkoba sendiri merupakan singkatan dari narkotika, psikotropika, dan 

bahan adiktif. Dalam UU No.22 Tahun 1997 tentang narkotika dijelaskan bahwa 

pengertian narkotika adalah zat atau obat yang berasal dari tanaman baik sintesis 

maupun semi sintesis yang dapat menyebabkan penurunan atau perubahan 

kesadaran, hilangnya rasa, mengurangi sampai menghilangkan rasa nyeri, dan 

dapat menimbulkan ketergantungan, dan dibedakan kedalam golongan-golongan 

sebagaimana terlampir dalam Undang-undang Pasal 1 Poin 1 No.35 Tahun 2009. 

Peredaran narkoba masih saja bersifat masif khususnya di Indonesia, 

bahkan pada saat ini di Indonesia, kejahatan penyalahgunaan narkotika semakin 

meningkat. Hal ini tidak luput dari yang semulanya Indonesia hanyalah sebagai 

tempat transitnya barang-barang ilegal ini, namun saat ini Indonesia telah 

dijadikan sebagai tempat tujuan operasi peredaran narkoba oleh jaringan pengedar 

narkotika internasional. Jadi wajar saja kalau Indonesia saat ini telah dijuluki 

sabagai surganya para kartel narkoba. 
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Kerja sama Indonesia dan Filipina telah berlangsung sejak lama yang 

bermula dari kerja sama perbatasan, ekonomi, pendidikan, dan lain-lain. Kerja 

sama yang saat ini sedang menonjol adalah kerja sama di bidang narkotika. Dalam 

4 tahun terakhir, tepatnya pada tahun 2015 Indonesia dan Filipina baru saja 

memperpanjang nota kesepakatan atau kesepemahaman (MoU) atau sebuah 

bentuk surat perjanjian yang terikat secara hukum dalam bidang narkotika (Parta, 

2020). Kerja sama ini dilakukan oleh Badan Narkotika Nasional Republik 

Indonesia dengan The Philippine Drug Enforcement Agency (PDEA) guna 

memberantas penyalahgunaan narkotika. MoU ini sebelumnya telah terjadi pada 

tahun-tahun sebelumnya dan kedua negara sepakat untuk memperpanjang 

hubungan bilateral ini. Adapun maksud dari kerja sama ini yaitu untuk mengatasi 

dan memberantas penyalahgunaan narkotika secara bersama. Hal ini dikarenakan 

Indonesia dan Filipina merupakan kedua negara yang masyarakatnya sudah 

banyak terkait dalam penyalahgunaan narkotika tersebut. Indonesia sendiri pada 

akhir tahun 2019 telah berhasil mengungkap sebanyak 33.371 kasus hanya dalam 

tahun 2019 (BNN RI, 2019). Sedangkan Filipina dari tahun 2016 hingga 2019 

sebanyak 193.086 orang telah ditangkap dan sekitar 5.526 orang tewas dalam 

operasi polisi (PDEA, 2019). Tentu masalah ini tidak terlepas dari pelaku 

kejahatan internasional yang melakukan tindakan kejahatan ini dengan cara 

menyeludupkan narkotika sehingga obat-obatan terlarang ini masuk ke Indonesia 

dan Filipina. Karena Indonesia dan Filipina memiliki tantangan yang sama yaitu 

masalah perbatasan yang di dominasi oleh jalur laut ditambah lagi kedua negara 

ini hanya di pisahkan oleh laut, Maka kedua negara sepakat untuk melakukan 

kerja sama yang tertulis dalam MoU atau nota kesepakatan guna mengatasi 

permasalahan bersama khususnya di jalur laut yang sering dijadikan oleh para 

penjahat transnasional dalam melakukan aksinya. 

Dalam MoU yang sudah ditandatangani oleh BNN RI dan PDEA, kedua 

negara harus memenuhi komitmen sesuai dengan prinsip penetuan nasib sendiri, 

non intervensi dalam urusan dalam negeri dan penghormatan terhadap keutuhan 

wilayah negara masing-masing, serta kedua negara akan melakukan pertemuan 

setidaknya setahun sekali secara bergantian di Indonesia maupun Filipina guna 
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meninjau kemajuan pelaksanaan MoU hingga mengidentifikasi dan 

mengembangkan bidang kerjas sama. Jika terdapat perbedaan dalam hal apapun, 

maka wajib dilakukannya musyawarah secara diplomatik agar masalah dapat 

terselesaikan dan kerja sama tidak memiliki kendala dalam penerapannya karena 

apabila terdapat perbedaan dalam bidang apapun, maka kerja sama akan sulit 

untuk diterapkan. Kesepakatan dalam MoU akan dilakukan setelah tiga puluh hari 

setelah penandatanganan oleh dua belah pihak dan MoU akan berlaku selama lima 

tahun kedepan dan akan diperbarui secara otomatis dalam jangka waktu yang 

sama. Namun, apabila salah satu negara ingin menyelesaikan kontrak kerja sama, 

maka negara tersebut harus memberitahu secara tertulis enam bulan sebelum masa 

MoU selesai. 

Grafik 1.1 Kasus Penyeludupan Narkoba di Indonesia Tahun 2015-2020 

 

Sumber: Beacukai.go.id, 2020, “Tutup tahun 2020, Bea Cukai Tindak Berbagai 

Upaya Penyeludupan Narkotika”, 4 Januari 

 Pada grafik diatas, dapat kita perhatikan bagaimana kasus penyeludupan 

narkotika yang terjadi di Indonesia. Pada tahun 2015 hingga 2019, terjadi 

peningkatan kasus penyeludupan narkotika, dimana pada tahun 2015 terdapat 176 
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kasus, pada 2016 terdapat 182 kasus, pada 2017 terdapat 346 kasus, pada tahun 

2018 terdapat 430 kasus, dan pada tahun 2019 terdapat 440 kasus. Namun pada 

tahun 2020, terlihat penurunan kasus menjadi 177 kasus, hal ini kemungkinan 

dipengaruhi oleh terjadinya pandemi covid-19 yang melanda dunia sehingga para 

kartel-kartel lintas negara mengalami kesulitan untuk menjalankan aksi 

penyeludupan narkotika.  

 Grafik 1.2 Kasus Penyeludupan Narkotika di Filipina Tahun 2013-2018 

 

Sumber: UNODC, 2019, “Syinthetic Drugs in East and South-East Asia”, Maret 

2019 

Data diatas merupakan kasus penyeludupan narkotika di Filipina dimana 

tiap tahunnya mengalami peningkatan kasus. Pada tahun 2013 terjadi 8.000 kasus 

yang terjadi, tahun 2014 meningkat menjadi 13.000 kasus, tahun 2015 kembali 

meningkat menjadi 19.000 kasus, tahun 2016 mengalami peningkatan kembali 

menjadi 27.000 kasus, kemudian kembali meningkat menjadi 28.000 kasus pada 

tahun 2017, namun pada tahun 2018 kasus penyeludupan  menurun menjadi 

25.000 kasus. Bagi Filipina sendiri, kasus penyeludupan narkotika ditangani 

secara serius, dibawah pimpinan presiden Rodrigo Duterte, Filipina sangat 

menekankan dalam penanganan masalah penyeludupan narkotika yang berani 

masuk ke Filipina. Duterte menyerukan untuk perang melawan narkotika dengan 

cara menyuruh kepala Bea Cukai Filipina yaitu Guerrero untuk menembak pelaku 
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yang berani menyeluduplan narkotika di negaranya. Sejak 1 Juli 2016 hingga 30 

September 2018, sebanyak 4.948 tersangka narkoba mati terbunuh, hal ini tidak 

luput dari sifat arogan dari pemimpin Filipina yaitu Duterte dalam membuat 

kebijakan yang cukup berani dalam membasmi penjahat obat-obatan terlarang di 

negaranya agar para kartel-kartel lintas negara tidak melakukan tindak kejahatan 

di Filipina.  

Data kasus penyeludupan narkoba oleh warga negara Indonesia ke Filipina 

maupun warga negra Filipina ke Indonesia sudah sering terjadi. Beberapa contoh 

kasus yaitu terjadi Pada tahun 2016, seorang WNI ditangkap oleh aparat Filipina 

karena terbukti menyeludupkan narkoba jenis kokain ke Filipina. Kemudian pada 

tahun 2019 terdapat kasus penyeludupan narkoba lagi oleh WNI di Filipina yang 

terbukti menyeludupkan 8 kg sabu. Selain penyeludupan yang dilakukan oleh 

WNI, terdapat juga kasus penyeludupan narkoba ke Indonesia yang dilakukan 

oleh warga asal Filipina yang terbukti menyeludupkan 2,6 kg narkoba jenis 

heroin. Tentu hal ini menjadi tugas pemerintah Indonesia dan Filipina dalam 

melakukan upaya pembebasan atas kasus penyeludupan narkoba oleh masing-

masing warga negaranya tersebut, sehingga setelah menjalani sidang, baik warga 

negara Indinesia maupun Filipina dapat dibebaskan dan dipulangkan ke negara 

asalnya. Hal ini juga tidak lepas dari kerja keras pemerintah kedua negara dalam 

melakukan pertemuan ditambah Indonesia dan Filipina sudah melakukan kerja 

sama dalam bidang narkotika yang terjadi pada tahun 2015 silam. Dari beberapa 

kasus diatas, Indonesia dan Filipina dinilai sangat penting untuk melakukan kerja 

sama secara bilateral, agar masalah penyeludupan oleh masing-masing warga 

negara dapat di selesaikan secara diplomatik dan kekeluargaan. Selain itu, agar 

Indonesia dapat belajar dari kebijakan-kebijakan yang dibuat oleh pemerintah 

Filipina guna membasmi para penjahat-penjahat lintas negara. Dengan demikian, 

jelas kerja sama sangat dibutuhkan oleh Indonesia dan Filipina selain untuk 

menyelesaikan masalah oleh masing-masing warga negara, kerja sama juga dapat 

dipergunakan untuk melakukan peninjauan khususnya di area perbatasan agar 

kedua negara terhindar dari masalah penyeludupan narkotika yang tercantum 
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dalam bentuk-bentuk kerja sama yang tertulis didalam MoU kerja sama antara 

Indonesia dan Filipina.  

Sejak perpanjangan nota kesepemahaman atau MoU antara Badan 

Narkotika Nasional Republik Indonesia dengan The Philippine Drug Enforcement 

Agency (PDEA) pada tahun 2015 silam, masih terdapat kekurangan dari 

pengimplementasian bentuk-bentuk kerja sama, terlihat pada dua grafik diatas 

yang memperlihatkan terjadinya peningkatan kasus penyeludupan narkoba baik di 

Indonesia maupun Filipina. Hal inilah yang membuat peneliti untuk fokus 

mengkaji dari permasalahan yang ada dan kekurangan dari bentuk-bentuk kerja 

sama yang dilakukan oleh kedua negara tersebut salah satunya yaitu kurang 

memadainya aparat hingga infrastuktur di area perbatasan antara kedua negara 

tersebut. 

Dari persetujuan kerja sma antara BNN RI dengan PDEA, dari tahun 2015 

hingga 2020 kasus narkoba masih terus berlangsung. Jumlah penangkapan 

penyalahgunaan narkotika selalu meningkat setiap tahunnya. Hal ini disebabkan 

akibat penyeludupan narkotika di Indonesia yang tak kunjung selesai dalam 

mengedarkan narkotika di Indonesia. Berdasarkan dari data BNN RI dan Polri 

yang telah melakukan penangkapan selama 3 tahun dari 2016 hingga 2018 dimana 

selalu mengalami peningkatan kasus. 

Tabel 1.1 Kasus Tersangka Tindak Pidana Narkoba berdasarkan 

Penggolongan Narkoba 2016-2018 

No Kasus   Tahun 

2016 2017 2018 

1 Narkotika 36.279 36.419 40.469 

2 Psikotropika 1.540 3.652 1.524 

3 Bahan adiktif lainnya 9.774 11.356 1.384 

Sumber: Deputi Berantas BNN RI, Maret 2019 
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1.2 Rumusan Masalah 

“Bagaimana kerja sama bilateral antara Badan Narkotika Nasional Republik 

Indonesia dengan The Philippine Drug Enforcement Agency (PDEA) dalam 

menanggulangi penyeludupan narkotika di Indonesia (2015-2020)?” 

Skripsi ini menjelaskan bagaimana kerja sama bilateral antara Badan 

Narkotika Nasional Republik Indonesia dengan The Philippine Drug Enforcement 

Agency (PDEA) dalam menangani masalah penyeludupan narkotika di Indonesia. 

Oleh karena itu, pertanyaan ini dinilai penting mengingat kasus penyeludupan 

narkotika di Indonesia tidak kunjung berhenti dan terus terjadi peningkatan. 

Sehingga pertanyaan ini sesuai untuk diaplikasikan di dalam tulisan ini. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Pada dasarnya, suatu penelitian dilakukan karena berangkat dari rumusan 

masalah yang ada untuk memberikan gambaran objektif mengenai fenomena pada 

suatu persoalan tertentu. Maka dari itu, tujuan dari penelitian ini adalah 

mengetahui bagaimana kerja sama yang telah dilakukan BNN RI dengan PDEA 

selama tahun 2015-2020 sehingga dapat menjadi contoh atau gambaran dalam hal 

upaya kerja sama baik oleh Indonesia maupun oleh negara lainnya. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari skripsi yang akan dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi 

ilmiah berupa kajian akademik terkait hubungan kerja sama bilateral 

antara Indonesia dengan Filipina. 

2. Secara praktis, penelitian ini dapat memberikan manfaat dalam wujud 

literatur ilmiah bagi para penstudi dan pengamat politik khususnya 

dikawasan dan bagi para pengamat bentuk kerja sama khususnya di bidang 

narkoba. Penelitian ini juga dapat menjadi referensi tambahan untuk 

mendalami dan memperluas wawasan tentang bentuk-bentuk kerja sama 

baik secara bilateral maupun multilateral. 
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